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ABSTRAK

Hingga pada tahun 2024, angka pernikahan dini di Indonesia telah mengalami
penurunan yang signifikan. Di Kabupaten Sleman, pernikahan dini memiliki
keunikan tersendiri dibandingkan dengan tren nasional. Meskipun angka
pernikahan dini di Indonesia secara umum mengalami penurunan, Kabupaten
Sleman justru menunjukkan kondisi yang berlawanan. Hingga November 2023,
tercatat 146 pengajuan dispensasi nikah dini di Kabupaten Sleman, jumlah yang
relatif tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus dan langkah-langkah strategis untuk
mengatasi masalah ini di Sleman, khususnya anak muda/mahasiswa sebagai
generasi muda yang sedang menuju jenjang pernikahan. Lantas, bagaimana
persepsi Mahasiswa di Kabupaten Sleman, khususnya Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) sebagai organisasi otonom Muhammadiyah di kampus,
mengenai fenomena pernikahan dini di Kabupaten Sleman.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif analitis. Sedangkan data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara
(interview), pengamatan (observasi), catatan dilapangan dan dokumentasi. Analisis
data dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode induktif. Metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kabupaten Sleman. Kemudian pada aplikasinya data yang
diperoleh diklasifikasikan dan dianalisa dengan cara berfikir induktif yaitu
menganalisa data yang bersifat khusus, dalam hal ini pandangan Pimpinan Cabang
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman terhadap pernikahan dini
kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum,

Hasil penelitian ‘menunjukkan bahwa; Pertama, persepsi. Pengurus Pimpinan
Cabang Ikatan, Mahasiswa yMuhammadiyah Kabupaten Sleman Terhadap
perkawinan dini dapat ditarik kesimpulan’ bahwa bahwa “seluruh narasumber
memiliki persepsi negatif (ketidaksetujuan) terhadap nikah dini yang dipengaruhi
oleh faktor latar belakang, pengalaman, sistem nilai dan penerimaan diri; Kedua,
dalam tinjauan perundang-undangan, persepsi Pengurus Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kabupaten Sleman tentang perkawinan dini menunjukkan bahwa
sebagian besar pengurus memperhatikan umur sebagai salah satu faktor penting
dalam kesiapan menikah sesuai dengan hukum positif yang ada. Dalam tinjauan
hukum Islam, pengurus Pimpinan Cabang lkatan Mahasiswa memiliki corak
pemikiran fikih yang progresif dan komprehensif dalam menilai kesiapan
pernikahan dengan mempertimbangakan berbagai aspek sebelum menikah.

Kata Kunci: Perkawinan Dini, Persepsi dan Mahasiswa
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari satu bahasa kedalam bahasa lain.
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan trasliterasi adalahan pengalihan bahasa
Arab ke bahasa Indonesia. Trasliterasi alab latin yang dipakai dalam skripsi ini
berpedoman pada keputusan bersama Mentri Agama dangan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22
januari 1998 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Namam Nama

Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

bd’ B Be

ta’ 1 Te

sa’ S es (dengan titik di atas)

Jim J Je

ha’ H ha (dengan titik di bawah)
haE ISLAMMC UN]J ka 'dan ha

)
()
c
C
¢

3 1/ Zal G Y ﬂ K A ze (dengan titik di atas)
R

J ra’ Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
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b ta’ T te (dengan titik di bawah)
) za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
é Gain G Ge dan ha

o fa’ F Ef

T Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

a Nan | [ 4, <& y En

9 Wawd | W I We

A T P - Ha

& Hamzah Y Apostrof

s v A Y I 4 T Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:

Al | Ditulis | Sunnah
e ‘ Ditulis fllah
C. Ta’Marbutah diakhir. Kata
1. Bila dimatikan ditulis 4
pailall Ditulis al-Ma’idah
Al Ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).




2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan 4

< ldal) 45 j\Ra Ditulis Mugdranah al-ma zahib

3. Bila Ta’marbuttah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢ atau &
il 3l ) Ditulis Zakah al-fitri

D. Vocal Pendek

1. =" Fathah Ditulis A

Jad Ditulis fa’ala
2. — Kasrah Ditulis |

B Ditulis Zukira
3. —_— dhammah Ditulis U

AL Ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

~

1. Fathah +alif Ditulis A
i) Ditulis Istihsdan
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
ol Ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
o slat) Ditulis al-“‘Alwant
4. Dammah + wawu Ditulis U
mati
asls Ditulis ‘Uliim




F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
AR Ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jgd Ditulis QOaul

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu kata Dipisahkan dengan Apostrof

fﬂff Ditulis A’antum
e Ditulis Uiddat
A pSd ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti dengan huruf gomariyyah ditulis menggunakan huruf “1”

AN Ditulis Al-Qur én
bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el) nya.

A ) Ditulis Ar-Risalah

e laadly Ditulis An-Nisa’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

&I Sal Ditulis Ahl al-Ra’yi

asud) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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J. Huruf Kalipat

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal

kata sandangnya. Contoh:

Syahru Ramadhan al-Lazi unzila fih al-Qur’an
K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat,
dan sebagainya.

2. Judul buku'yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab,. Figh Mawaris. Figh Jinayah dan
sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri Soleh

dan sebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pernikahan merupakan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang
membutuhkan teman hidup. Dalam Islam, pernikahan didefinisikan sebagai
akad yang ditetapkan syara’ untuk membolehkan hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan melalui lafadz nikah (ijab qabul) atau kata-kata yang
semakna dengannya. ! Pernikahan dalam Islam bukan hanya sekadar
perjanjian formal, tetapi juga ikatan suci yang memungkinkan keduanya
untuk "bersenang-senang" sebagai suami istri. Ini menunjukkan bahwa
pernikahan dalam Islam memiliki dimensi spiritual dan hukum yang
mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk mencapai
kehidupan yang harmonis dan seimbang sebagai pasangan hidup.

Sementara itu, dalam konteks hukum positif di Indonesia, pernikahan
juga diakui sebagai bagian dari fitrah manusia. Undang-Undang
mendefinisikan pernikahan sebagaiikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita-sebagai suami istri.dengan tujuan-membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. ? Definisi ini
menekankan bahwa pernikahan bukan hanya sekadar hubungan fisik, tetapi

juga ikatan emosional dan spiritual yang bertujuan membangun keluarga

! Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 8.

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1.



yang harmonis dan abadi. Dengan demikian, baik dalam perspektif Islam
maupun hukum positif di Indonesia, pernikahan dianggap sebagai sarana
penting untuk mencapai kehidupan yang seimbang, bahagia, dan berkualitas.

Menurut Ibnu Shubramah dalam penelitian Jenuri dan Ariz Najib, nilai
hakiki perkawinan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis dan
melanggengkan keturunan.® Sayangnya nilai hakiki pernikahan tersebut tidak
terpenuhi pada anak yang belum dewasa, karena mereka belum mencapai
kematangan fisik dan emosional yang diperlukan untuk menjalani kehidupan
berkeluarga. Dalam konteks ini, pernikahan dini menjadi isu yang perlu
diperhatikan secara serius. Baik dalam perspektif Islam maupun hukum
positif di Indonesia, penting untuk memastikan bahwa pasangan yang
menikah memiliki kesiapan dan kematangan yang memadai. Hanya dengan
demikian, tujuan pernikahan yang mulia, yaitu membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal, dapat tercapai.

Pernikahan dini merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri di usia yang masih muda/remaja.*
Pernikahan dini sering kali dilakukan dengan alasan budaya, ekonomi, atau
agama, namun menghadirkan berbagai tantangan dan risiko. Anak-anak atau
remaja yang meperkawinan dini umumnya belum memiliki kematangan fisik,

emosional, dan mental yang cukup untuk menghadapi tanggung jawab

3 Jenuri dan Ariz Najib, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
di Indonesia”, Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol. 11, No.
02, 2023, hlm. 131,
https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/am/article/view/4519/1962

4 Namora Lumongga Lubis, Psikologi Kespro: Wanita dan Perkembangan
Reproduksinya Ditinjau dari Aspek Fisik dan Psikologis, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), hlm. 80.


https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/am/article/view/4519/1962

pernikahan dan kehidupan berkeluarga. Akibatnya, mereka rentan terhadap
berbagai masalah seperti kesehatan reproduksi yang terganggu, putus
sekolah, dan terbatasnya kesempatan untuk berkembang secara pribadi dan
profesional. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi dan
perlindungan yang memadai untuk memastikan bahwa pernikahan dilakukan
pada waktu yang tepat dan dengan persiapan yang matang.

Hingga pernikahan dini menjadi masalah yang cukup serius di
Indonesia, terutama pasca pandemi COVID-19 yang melanda pada 2020-
2022 silam. Krisis yang diakibatkan oleh pandemi tidak hanya berdampak
pada kesehatan dan ekonomi, tetapi juga memicu peningkatan angka
pernikahan dini. Menurut data dari Kompas.com, telah terjadi 59.709 kasus
pernikahan dini sepanjang tahun 2021.° Faktor-faktor seperti kesulitan
ekonomi, putus sekolah, dan tekanan sosial selama pandemi turut
berkontribusi terhadap meningkatnya kasus pernikahan dini. Situasi ini
menyoroti perlunya intervensi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan masyarakat, untuk mengedukasi dan
melindungi anak-anak dari praktik pernikahan dini. Upaya ini penting untuk
memastikan bahwa mercka "dapat mencapai ‘potenst-penuh mereka dan
menghindari dampak negatif yang berkepanjangan akibat menikah di usia

yang terlalu muda.

5 Erwina Rachmi Puspa Pertiwi dan Rendika Ferri Kurniawan, Ramai soal
Pernikahan Dini Anak Belasan Tahun, KPAI: Belum Ada Aturan Tegas,
https://www.kompas.com/tren/read/2023/02/05/200000865/ramai-soal-pernikahan-dini-

anak-belasan-tahun-kpai--belum-ada-aturan-tegas?page=all diakses pada 4 Juni 2024.
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Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan terbesar
di Indonesia turut andil sebagai pelopor dalam upaya menurunkan angka
pernikahan dini. ¢ Dengan jaringan luas yang mencakup berbagai sektor
pendidikan, kesehatan, dan sosial, Muhammadiyah aktif mengkampanyekan
pentingnya pendidikan bagi anak-anak dan remaja serta memberikan
pemahaman tentang risiko pernikahan dini. Melalui program-program
edukasi, penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat, Muhammadiyah
berupaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya menunda pernikahan
hingga usia yang lebih matang. Organisasi ini juga bekerja sama dengan
pemerintah dan berbagai lembaga lainnya untuk menyediakan akses ke
layanan kesehatan reproduksi, mendukung kebijakan yang melindungi hak-
hak anak, serta memberikan bimbingan dan konseling bagi keluarga. Dengan
langkah-langkah konkret ini, Muhammadiyah berperan signifikan dalam
mengurangi praktik pernikahan dini dan membantu menciptakan generasi
muda yang lebih sehat, berpendidikan, dan siap menghadapi masa depan.

Hingga pada tahun 2024, angka pernikahan dini di Indonesia telah
mengalami penurunan yang signifikan. ”” Upaya bersama dari berbagai pihak,
termasuk’ pemerintah, "organisasi’ kemasyarakatanseperti Muhammadiyah,
serta lembaga pendidikan dan kesehatan, telah membuahkan hasil positif.

Program edukasi yang intensif, peningkatan akses ke layanan kesehatan

¢ Afandi, Perkawinan Anak Tinggi, Tarjih dan NA Didorong Rekonstruksi
Pemahaman Hadis Pernikahan Aisyah, https://muhammadiyah.or.id/2021/08/perkawinan-
anak-tinggi-tarjih-dan-na-didorong-rekonstruksi-pemahaman-hadis-pernikahan-aisyah/
diakses pada 4 Juni 2024.

7 Pradipta Pandu, Sekarang Makin Banyak Orang Muda Enggan Menikah,
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2024/03/06/faktor-di-balik-tren-penurunan-angka-

pernikahan diakses pada 4 Juni 2024.
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reproduksi, serta penyuluhan tentang pentingnya menunda pernikahan hingga
usia yang lebih matang telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat.
Data terbaru menunjukkan bahwa kasus pernikahan dini menurun drastis,
menunjukkan keberhasilan strategi kolaboratif ini. Keberhasilan ini tidak
hanya memberikan harapan bagi masa depan generasi muda Indonesia, tetapi
juga membuktikan bahwa dengan usaha bersama, tantangan besar seperti
pernikahan dini dapat diatasi secara efektif.

Di Kabupaten Sleman, pernikahan dini memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan dengan tren nasional. Meskipun angka pernikahan dini di
Indonesia secara umum mengalami penurunan, Kabupaten Sleman justru
menunjukkan kondisi yang berlawanan. Hingga November 2023, tercatat 146
pengajuan dispensasi nikah dini di Kabupaten Sleman, jumlah yang relatif
tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain di Daerah Istimewa Y ogyakarta.®
Bahkan dikutip dalam berita harian Radar Jogja dari 6055 kasus pernikahan
dini di Indonesia pada tahun 2023, Kabupaten Sleman menyumbang 188
kasus yakni 3 persen, angka yang cukup besar dari seluruh kabupaten di
Indonesia.” Data ini ‘mencerminkan bahwa pernikahan dini masih menjadi
fenomena yang signifikan di Sleman, meskipun upaya ‘penurunan angka

pernikahan dini terus dilakukan di ‘tingkat nasional. Oleh karena itu,

8 Yusuf Assidiq, Pernikahan Usia Dini di Sleman Tertinggi di DIY, Pemkab Ingatkan
Dampaknya pada Anak, https://rejogja.republika.co.id/berita/s4t5wh399/pernikahan-usia-
dini-di-sleman-tertinggi-di-diy-pemkab-ingatkan-dampaknya-pada-anak diakses pada 5 Juni
2024.

° Delima Purnamasari, Kemenag Sleman Tekan Pernikahan Usia Dini, Perkuat
Bimbingan kepada Remaja di Sekolah-Sekolah,

https://radarjogja.jawapos.com/sleman/65489992 1/kemenag-sleman-tekan-pernikahan-usia-
dini-perkuat-bimbingan-kepada-remaja-di-sekolah-sekolah diakses pada 19 Agustus 2024
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diperlukan perhatian khusus dan langkah-langkah strategis untuk mengatasi
masalah ini di Sleman, khususnya anak muda/mahasiswa sebagai generasi
muda yang sedang menuju jenjang pernikahan.

Lantas, bagaimana persepsi Mahasiswa di Kabupaten Sleman,
khususnya Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) sebagai organisasi
otonom Muhammadiyah di kampus, mengenai fenomena pernikahan dini di
Kabupaten Sleman. Sebagai generasi muda yang terdidik dan memiliki peran
penting dalam masyarakat, Mahasiswa Muhammadiyah sering kali menjadi
garda terdepan dalam mengadvokasi isu-isu sosial termasuk pernikahan dini.
Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengambil judul “PERSEPSI
PENGURUS PIMPINAN CABANG IKATAN MAHASISWA
MUHAMMADIYAH KABUPATEN SLEMAN 2023/2024 TENTANG
PERKAWINAN DINI” untuk menggali lebih dalam bagaimana mahasiswa
Muhammadiyah meninjau dan merespons fenomena pernikahan dini ini.
Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti dalam upaya

edukasi dan pencegahan pernikahan dini di kalangan generasi muda.

Rumusan Masalah

Berdasarkan ‘latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

dapat di rumuskan pokok pemersalahan sebagai berikut:

1.  Bagaimana Persepsi Perkawinan Dini Menurut Pengurus Pimpinan
Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman?

2. Bagaimana Tinjauan Perundang-Undangan dan Fikih Munakahat
terhadap Persepsi Perkawinan Dini Menurut Pengurus Pimpinan

Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman?



C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan

dicapai adalah:

a.

Untuk menjelaskan persepsi Mahasiswa Muhammadiyah
khususnya di Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kabupaten Sleman tentang perkawinan dini.

Untuk menjelaskan bagaimana perspektif hukum Islam dan
hukum positif terkait persepsi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah

Kabupaten Sleman tentang perkawinan dini.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang terdapat 2 (dua) jenis kegunaan,

diantaranya; Secara teoritis; dan Secara praktis.

a.

Kegunaan Teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan yang menunjang pengembangan penelitian
(research) khususnya dalam, lingkup kajian Hukum Keluarga
Islam.

Kegunaan Praktis,ipenyusun mempunyai harapan penelitian ini
bisa memberikan manfaat bagi penyusun sendiri dan bisa menjadi
bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi setiap

individu khususnya di bidang Hukum Keluarga Islam



Telaah Pustaka

Telaah pustaka yang dilakukan penyusun adalah untuk mengetahui
sejauh mana penelitian yang dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan
untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penelusuran yang sudah dilakukan
penyusun, penyusun menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas
mengenai perkawinan dini maupun yang mendekati. Adapun penelitian-
penelitian tersebut adalah:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Winik Juniasti yang berjudul
“Penikahan Usia Dini dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan Dalam
Rumah Tangga di Desa Bonto Jati Kecamatan Pasimasunggu Timur
Kabupaten Kepulauan Selayar”. Penelitian ini mengeksplorasi problematika
pernikahan pada mahasiswi di Fakultas Dakwah, khususnya pada jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto. Penulis berfokus pada empat mahasiswi sebagai subjek
penelitian. .untuk. memahami _tantangan ,yang ,mereka hadapi dalam
pernikahan. Dalam kajiannya, penulis menggunakan teori Problematika
Menikahy yangy, mencakup aspek ~akademik, ekonomi, dan psikologis.
Penelitian ini penting karena pernikahan di kalangan mahasiswa tidak lagi
dianggap tabu dan memerlukan perhatian khusus. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi bagi institusi pendidikan tinggi dalam
merancang kebijakan atau program yang dapat mendukung mahasiswa yang
menikah, sehingga mereka dapat menyeimbangkan tanggung jawab akademis

dan rumah tangga dengan lebih baik.



Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nur Aini Hanifah yang berjudul
“Problematika Pernikahan Mahasiswi (Studi Kasus Empat Mahasiswi
Bimbingan Dan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto)”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan usia dini berdampak
signifikan pada ekonomi keluarga dan tingkat perceraian. Sebagian besar
pasangan yang menikah di usia dini mengalami tantangan ekonomi, dengan
90% keluarga menghadapi kesulitan ekonomi dan 10% mengalami
perceraian. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 60%
responden merasa bahwa pernikahan usia dini mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga, sedangkan 40% lainnya merasa kurang harmonis. Penelitian
ini memberikan wawasan berharga mengenai dampak pernikahan usia dini
terhadap dinamika keluarga di desa tersebut. Temuan ini dapat digunakan
untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung pasangan
muda, seperti program pendidikan dan ekonomi yang dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya
intervensi sosial untuk mengurangi angka pernikahan dini dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga di daerah pedesaan.

Ketiga, skripst yang ditulis‘oleh Diah Harianti yang berjudul “Faktor
Determinan Tetjadinya Pernikahan Dini Pada Remaja Di Kabupaten Lombok
Barat Studi Kasus di Desa Suranadi”. Penelitian mengenai faktor yang
mempengaruhi pernikahan dini di Desa Suranadi menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan data primer dari wawancara dan data sekunder
dari laporan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

faktor pendidikan, ekonomi, dan adat istiadat adalah penyebab dominan
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pernikahan dini di daerah tersebut. Penelitian ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai kompleksitas pernikahan dini di daerah pedesaan. Dengan
mengetahui faktor-faktor penyebabnya, intervensi yang tepat bisa dirancang
untuk mengurangi angka pernikahan dini, seperti program pendidikan dan
pelatihan kerja yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga menekankan
pentingnya perubahan sosial untuk mengatasi norma-norma adat yang
mendukung pernikahan dini.

Keempat, penelitian (jurnal) yang ditulis oleh Acep Aziz Ansori yang
berjudul “Dinamika Pernikahan Pada Maahasiswa S-1 di Universitas
Muhammadiyah = Surakarta”. Penelitian mengenai pernikahan pada
mahasiswa S-1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta menunjukkan
adanya dampak positif dan negatif dari fenomena tersebut. Mahasiswa yang
menikah merasakan kebahagiaan dan menunjukkan sikap lebih dewasa
sebagai dampak positif dari pernikahan. Namun, mereka juga menghadapi
tantangan besar dalam membagi waktu antara tanggung jawab akademis dan
rumah tangga, yang menjadi dampak negatif utama. Penelitian ini
memberikan wawasan penting tentang dinamika petrnikahan di kalangan
mahasiswa, terutama di institusi pendidikan berbasis Islam. Selain itu, hasil
penelitian ini juga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi universitas untuk
memberikan dukungan lebih kepada mahasiswa yang sudah menikah, agar
mereka dapat menyeimbangkan tanggung jawab akademis dan rumah tangga

secara efektif.

Kerangka Teoretik

1. Teori Persepsi
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Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
“tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu proses seseorang
mengetahui melalui panca inderanya.'? Persepsi diartikan sebagai suatu
proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan
menggunakan indera-indera yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar
akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya.'' Persepsi ini sangat
dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan kondisi psikologis
individu tersebut.

Menurut Bimo Walgito persepsi adalah suatu proses yang
didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujud
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat inderanya atau juga
disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti sampai di situ
saja, melainkan stimulus itu diteruskan dan selanjutnya merupakan
proses persepsi. > Proses persepsi ini melibatkan interpretasi dan
pemahaman individu terhadap stimulus yang diterima, yang
dipengaruhi oleh pengalaman dan konteks sosial.

Sarlito W. Sarwono dalam Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono
berpendapat persepsi secara umum merupakan proses perolehan,
penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. Persepsi

berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar

19 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 863.

' Indra Tanra, “Persepsi Masyarakat Tentang Perempuan Bercadar”, Jurnal
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 3, No. 1, 2015, hlm. 118.

12 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), him.
87.



12

yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke
dalam otak. Persepsi merupakan proses pencarian informasi untuk

13" Proses ini

dipahami yang menggunakan alat pengindraan.
memungkinkan individu untuk memberikan makna dan respon yang
sesuai terhadap rangsangan yang diterima.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses
kompleks yang melibatkan penerimaan, interpretasi, dan pengaturan
informasi yang diterima melalui alat indera. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan langsung melalui panca
indera yang membuat individu sadar akan lingkungannya. Bimo
Walgito menambahkan bahwa persepsi dimulai dari proses sensoris, di
mana stimulus diterima oleh alat indera dan diteruskan ke otak untuk
diinterpretasikan. Sementara itu, Sarlito W. Sarwono menyatakan
bahwa persepsi mencakup perolehan, penafsiran, pemilihan, dan
pengaturan informasi indrawi yang diterima dari dunia luar. Secara
keseluruhan, persepsi adalah proses integral yang memungkinkan
individu memahami dan merespons lingkungan mereka secara efektif.

Menurut Irwanto, sebagaimana dikutip oleh Eliska Pratiwi dkk,

setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang

dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu:

13 Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap
Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang
Kecamatan Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”, Jurnal Agastya, Vol. 5, No 1, 2015,
hlm. 121.
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a.  Persepsi positif yaitu persepsi yang menggambarkan segala
pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan

yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di

teruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung obyek

yang dipersepsikan.
b.  Persepsi negatif yaitu persepsi yang menggambarkan segala
pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan

yang tidak selaras dengan obyek yang di persepsi. Hal itu akan di

teruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap

obyek yang dipersepsikan. '*

Dari kutipan diatas, persepsi dapat dibagi menjadi dua bentuk
utama setelah individu berinteraksi dengan objek-objek yang
dipersepsikan: persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif
menggambarkan pengetahuan dan tanggapan yang selaras dengan
objek yang dipersepsikan, di mana individu cenderung aktif menerima
dan mendukung objek tersebut. Sebaliknya, persepsi negatif
menggambarkan_pengetahuan dan’ tanggapan yang tidak selaras, di
mana ‘individu cenderung pasif, menolak, dan menentang objek yang
dipersepsikan. Kesimpulannya, persepsi merupakan hasil interaksi
individu dengan lingkungan yang dapat menghasilkan tanggapan
positif atau negatif tergantung pada keselarasan antara pengetahuan

individu dan objek yang dipersepsikan

14 Eliska Pratiwi, I Nyoman Sujana dan Iyus Akhmad Haris, “Persepsi dan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Penerapan Program Kerja BUMDES Dwi Amertha Sari di Desa
Jinengdalem”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 11, No.1, 2019, hlm. 286.
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Menurut Pareek dalam penelitian Rahmat Dahlan faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi individu sebagai berikut:

a.  Latar belakang. Latar belakang yang mempengaruhi hal-hal yang
dipilih dalam persepsi. Contohnya orang yang pendidikannya
lebih tinggi atau pengetahuan ilmu agamanya luas yang memiliki
cara tertentu untuk menyeleksi sebuah informasi.

b.  Pengalaman. hal yang sama dengan latar belakang ialah faktor
pengalaman, pengalaman mempersiapkan seseorang untuk
mencari orang-orang, hal-hal, dan gejala-gejala yang mungkin
serupa dengan pengalaman pribadinya.

c.  Kepribadian. Dimana pola kepribadian yang dimiliki oleh
individu akan menghasilkan persepsi yang berbeda. Sehubungan
dengan itu maka proses terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh
diri seseorang persepsi antara satu orang dengan yang lain itu
berbeda atau juga antara satu kelompok dengan kelompok lain.

d.  Sistem nilai. Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat
juga berpengaruh pula terhadap persepsi

¢~ Penerimaan diri. Penerimaan-diri merupakan sifat penting yang
memepengaruhi persepsi. !®
Menurut kutipan di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi seseorang terdiri dari latar belakang, di mana individu dengan

pendidikan atau pengetahuan agama yang luas memiliki cara tertentu

15 Rahmat Dahlan, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Nazhir Terhadap
Wakaf Uang”, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol.4, No. 1, 2017, hlm. 10.
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untuk menyeleksi informasi; pengalaman, di mana pengalaman pribadi
mempersiapkan seseorang untuk mencari hal-hal yang serupa dengan
pengalamannya; dan kepribadian, di mana pola kepribadian individu
menghasilkan persepsi yang berbeda. Selain itu, sistem nilai yang
berlaku dalam suatu masyarakat juga mempengaruhi persepsi
seseorang, serta penerimaan diri yang merupakan sifat penting dalam
membentuk persepsi individu. Kesimpulannya, persepsi dipengaruhi
oleh berbagai faktor-faktor yang mencakup latar belakang,
pengalaman, kepribadian, sistem nilai, dan penerimaan diri, yang
semuanya berkontribusi pada bagaimana individu memandang dan
menanggapi dunia sekitarnya.
2. Konsep Perkawinan dini dalam Islam

Kata nikah berasal dari bahasa arab “nikahun” yang merupakan
masdar atau asal kata dari kata kerja (fi il madhi) “nakaha” sinonimnya
“tazawwaja” kemudian di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
sebagai perkawinan. '® Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indongsia), pernikahan " adalah _menjalin_ kehidupan baru dengan
bersuami atau" istri, melakukan ~hubungan" seksual, “bersetubuh. !’
Dengan demikian, pengertian nikah secara bahasa mencakup konsep

penyatuan antara dua individu dalam ikatan perkawinan yang diakui

16 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat dan Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2010), cet.2, hlm.7.

17 KBBI Online, https://www.kbbi.web.id/nikah diakses pada 5 Juni 2024.
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secara sosial dan hukum, serta mengandung aspek relasi intim antara
suami dan istri.

Menurut Abu Yahya Zakaria Al-Anshasy di kutip oleh Abdul
Rahman Ghozaly, nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan
dengan lafadz nikah atau kata-kata yang semakna dengannya.
Pernikahan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan
dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dan laki-laki. '8
Menurut Tihami dan Sohari dalam bukunya “Fikih Munakahat”
pernikahan adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses
pernikahan terdapat ijab kabul (pernyataan penyerahan dari pihak
perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan dari pihak lelaki) selain
itu, nikah juga bisa di artikan sebagai bersetubuh.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa nikah dalam Islam adalah
sebuah akad atau ikatan yang mengandung ketentuan hukum untuk
membolehkan “hubungan _seksual "antara laki-laki dan perempuan
melalui lafadz "nikah “atan kata-kata ‘yang ‘semakna dengannya.
Pernikahan ini ditetapkan syara’ untuk menghalalkan hubungan dan
kesenangan antara suami dan istri, serta melibatkan proses ijab kabul

sebagai bentuk pernyataan penyerahan dari pihak perempuan dan

18 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 8.

19 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat dan Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2010), cet.2, hlm.7.
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penerimaan dari pihak laki-laki. Selain itu, nikah juga diartikan sebagai
bersetubuh, mencerminkan tujuan utama dari pernikahan untuk
kesenangan dan pelestarian keturunan sesuai dengan ketentuan Allah
SWT.

Persepsi Islam terhadap perkawinan dini didasarkan pada
beberapa sumber, yaitu Al-Qur'an, hadits, dan pendapat ulama. Dalam

Al Qur’an Surah An-Nisa ayat 4:
fa 9. 20 = PR PN =<%~ s s Tw s
003 52 L 4508 L A3 o5 e 280 (e (46 A Btihin SN 1 5

Dalil menunjukkan kebolehan meperkawinan dini (mubah) secara
syar’i dan sah, seorang laki-laki dewasa menikahi perempuan yang
masih kecil (belum haidh).?! Dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 4,
disebutkan kebolehan perkawinan dini secara syar’i, di mana seorang
laki-laki dewasa boleh menikahi perempuan yang masih kecil (belum
haidh).

Adapun dalam hadits, ditunjukkan bahwa Aisyah dinikahi oleh
Rasulullah SAW saat berumur 6 tahun;hal tersebut dapat dilihat dalam

hadis berikut:

20 Departemen Agama, Al-Qur ’an dan Terjemahnya, (Bandung: Lubuk Agung,

1989), him. 123.

2l Jenuri dan Ariz Najib, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam dan

Hukum di Indonesia”, Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol.

11,

No. 02, 2023, him. 131,

https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/am/article/view/4519/1962
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Hadits tersebut menunjukkan bahwa Aisyah dinikahi oleh Rasulullah
SAW saat berumur 6 tahun, memperkuat kebolehan pernikahan dini.
Kesepakatan ulama (ijma), At-Thahawy dan Ibnu Hazm
membantah persepsi mayoritas ulama yang membolehkan pernikahan
dini di atas, yang berpendapat bahwa masalah ini belum menjadi ijma’.
Dasarnya adalah pendapat Ibnu Shubramah yang mengatakan bahwa
akad nikah dengan gadis yang belum baligh (sebelum baligh) adalah
batal. - Menurutnya, nilai hakiki perkawinan adalah untuk memenuhi
kebutuhan biologis dan melanggengkan keturunan. Sedangkan kedua
hal tersebut tidak terpenuhi pada anak yang belum dewasa.?* Terdapat
perbedaan persepsi di kalangan ulama mengenai kebolehan perkawinan
dini. Sementara mayoritas ulama membolehkannya, ulama seperti At-
Thahawy dan Ibnu Hazm membantah persepsi ini, menyatakan bahwa
belum ada ijma’ (kesepakatan bulat) tentang kebolehan perkawinan

dini. Menurut mereka, pernikahan harus memenuhi kebutuhan biologis

22 Bukhari, Sahth Bukhari, Kitab Managib al-Ansar, Bab 44 Tazawwij an-Nabi saw
‘Aisyah, wa Qudiumiha al-Madinah, wa Bandaihi Biha, hadis 3894, Juz 111, (Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah: Libanon), h. 3896.

2 Jenuri dan Ariz Najib, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum di Indonesia”, Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol.
11, No. 02, 2023, hlm. 131,
https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/am/article/view/4519/1962
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dan melanggengkan keturunan, yang tidak dapat terpenuhi pada anak
yang belum dewasa.
Konsep Perkawinan dini menurut Hukum Positif

Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang
Pernikahan, pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal bardasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.?* Dalam Undang-Undang, pengertian pernikahan juga
dipandang sebagai fondasi utama dalam pembentukan masyarakat yang
stabil dan sejahtera. Dengan menekankan pentingnya Ketuhanan Yang
Maha Esa, undang-undang ini menekankan bahwa pernikahan harus
dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai
agama dan moral yang dianut oleh masyarakat. Hal ini mencakup
kewajiban suami istri untuk saling menghormati, menyayangi, dan
memenuhi peran serta tanggung jawab masing-masing dalam keluarga,
dengan harapan membangun rumah tangga yang harmonis dan
berkelanjutan.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, disebutkan pernikahan adalah
akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan merupakan
ibadah.?® Pengertian nikah dalam Kompilasi Hukum Islam, pernikahan
diartikan sebagai akad yang sangat kuat atau miitsaqan ghaliizhan, yang

diadakan untuk menaati perintah Allah SWT dan dianggap sebagai

24 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1.

25 Kompilasi Hukum Islam Bab II Dasar-Dasar Perkawinan Pasal 2.
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bentuk ibadah. Pernikahan dalam konteks ini bukan hanya sekadar
perjanjian antara dua individu untuk hidup bersama, tetapi juga sebuah
komitmen spiritual yang mengikat suami dan istri untuk saling
mendukung dalam menjalankan ajaran agama. Pernikahan dianggap
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
mematuhi perintah-Nya dan menjalankan kehidupan sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam.

Adapun perkawinan dini dalam hukum positif diatur dalam Pasal
7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan juga
menjelaskan bahwa “pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak perempuan sudah
mencapai usia 16 (enam belas) tahun” ** Dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan, terdapat ketentuan bahwa
pernikahan dini diizinkan jika pihak pria telah mencapai usia 19 tahun
dan pihak perempuan sudah mencapai usia 16 tahun. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada saat itu, batas usia minimum untuk
menikah lebih rendah, dengan perempuan yang diizinkan menikah pada
usta yang lebih muda dibandingkan'dengan pria.

Kemudian pasal tersebut mengalami perubahan dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada Pasal 7 ayat (1)

menyatakan bahwa “Perkawinan hanya dapat diizinkan apabila pria

26 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7.
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dan wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun”.?’

Perubahan terjadi dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, di mana pasal tersebut mengatur bahwa pernikahan dini
hanya dapat diizinkan jika kedua belah pihak, baik pria maupun wanita,
telah mencapai usia 19 tahun.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini
diperbolehkan terjadi apabila kedua belah pihak telah mencapai usia 19
tahun. Perubahan dalam undang-undang menetapkan batas usia
minimum yang sama untuk pria dan wanita menunjukkan langkah
untuk menyamakan perlindungan hukum bagi kedua belah pihak dalam
konteks pernikahan. Keputusan untuk menaikkan batas usia minimum
ini merupakan refleksi dari kesadaran akan pentingnya melindungi hak-
hak dan kesejahteraan kedua pasangan dalam ikatan pernikahan. Hal ini
mencerminkan upaya pemerintah dalam memastikan bahwa pernikahan
tidak hanya merupakan komitmen yang matang secara fisik dan mental,
tetapi juga memberiKan perlindungan hukum yang setara bagi kedua
pasangan. Dengan demikian, langkah ini diharapkan dapat mengurangi
risiko pernikahan dini yang dapat berdampak negatif terhadap
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial dari kedua belah pihak, serta

mempromosikan pembentukan keluarga yang sehat dan berkelanjutan.

27 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 Ayat (1).
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian untuk memperjelas kesesuaian antara-
antara konsep-konsep atau teori-teori riil yang terjadi di masyarakat.?®
Pada penelitian ini peneliti secara langsung mencari data kepada
narasumber yang merupakan Mahasiswa Muhammadiyah di
lingkungan Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Kabupaten Sleman.
Sifat penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
deskriptif-analitis, yakni suatu penelitian yang mana terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan apa adanya dalam
lapangan sehingga terdapat penyingkapan fakta.?’ Pada penelitian ini,
penulis  mengusahakan ~ bagaimana  persepsi Mahasiswa
Muhammadiyah di, lingkungan Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kabupaten Sleman terhadap perkawinan dini dan
bagaimana kesesuaiannya tethadap hukum islam dan hukum positif di
Indonesia.

Sumber data

28 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,

1995), hlm. 28.

12.

2 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia 1973) hlm.
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Sumber Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari
persepsi Mahasiswa Muhammadiyah khususnya Pimpinan
Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman
terhadap perkawinan dini.

Sumber Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari buku
yang berkaitan dengan perkawinan dini, baik literatur-literatur

maupun jurnal ilmiah.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan jalan komunikasi yang dilakukan oleh pihak
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai 3 responden, yaitu
pengurus inti  Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kabupaten Sleman.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu_metode pengumpulan
data berupa tulisan yang dapat digunakan-sebagai sumber data
baik itu berupa buku laporan, dokumen, jurnal, pencatatan
kegiatan, dan lain sebagainya. Yang kemudian data ini dapat

dijadikan data sekunder sebagai penunjang data primer.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosio-

yuridis. Penelitian hukum sosiologis merupakan suatu metode cara
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pandang hukum sebagai fenomena sosial dengan pendekatan
struktural, sedangkan penelitian hukum Empiris merupakan
pendekatan penelitian menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil
dari perilaku manusia baik verbal ataupun secara nyata. guna
mendapatkan hasil pada persepsi Mahasiswa Muhammadiyah
khususnya di Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Kabupaten Sleman.
6.  Analisis Data

Metode dalam analisis data dalam penelitian ini adalah Kualitatif
dengan metode Induktif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten
Sleman. Kemudian pada aplikasinya data yang diperoleh
diklasifikasikan dan dianalisa dengan cara berfikir induktif yaitu
menganalisa data yang bersifat khusus, dalam hal ini pandangan
Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten
Sleman terhadap petnikahan dini kemudian ditarik pada kesimpulan

yang bersifat umum.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama, membahas tentang pendahuluan, bab ini sebagai
pengantar yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan yang menjelaskan persepsi Mahasiswa Muhammadiyah
tentang perkawinan dini khususnya di Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa

Muhammadiyah Kabupaten Sleman yang penting untuk diteliti. Telaah
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pustaka menelusuri penelitian tentang perkawinan dini yang pernah
dilakukan. Kerangka teori menjelaskan mata pisau yang digunakan untuk
membedah penelitian yang akan dibahas. Metode penelitian yang berisi jenis
penilitian, sifat penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data,
pendekatan penelitian, dan analisis data.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum terkait teori yang
digunakan dalam penelitian ini yakni konsep nikah dalam Islam dan nikah
dalam persepsi hukum positif.

Bab ketiga, membahas tentang Gambaran Umum Pimpinan Cabang
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman yang mencakup,
sejarah, susunan = struktural, dan profil responden Mahasiswa
Muhammadiyah yang memiliki kapasitas dan kopetensi untuk membahas
fenomena perkawinan dini.

Bab keempat, membahas tentang analisis penulis terkait persepsi
Mahasiswa . Muhammadiyah terhadap perkawinan dini khususnya di
Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman.
Pada bab ini akan terbagi menjadi dua sub, yaitu; analisis terhadap persepsi
Mahasiswa® Muhammadiyah™ di® Pimpinan Cabang—Tkatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kabupaten Sleman terhadap perkawinan dini; dan tinjauan
hukum islam dan hukum positif atas persepsi Mahasiswa Muhammadiyah di
Pimpinan Cabang lkatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman
terhadap perkawinan dini.

Bab kelima, merupakan penutup berupa kesimpulan dan saran yang

kemudian dapat bermanfaat bagi stake holder yang luas.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan  hukum keluarga islam tentang persepsi

mahasiswa muhammadiyah terhadap perkawinan dini di Kabupaten Sleman

Studi Kasus Pengurus Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah

Kabupaten Sleman 2023/2024, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi Pengurus Pimpinan
Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman
Terhadap perkawinan dini dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa
seluruh narasumber memiliki persepsi negatif (ketidaksetujuan)
terhadap nikah dini yang dipengaruhi oleh faktor latar belakang,
pengalaman, sistem nilai dan penerimaan diri.

Dalam tinjauan hukum positif, hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari ketiga narasumber, hanya narasumber pertama yang tidak
memberikan _pertimbangan umur sebagai aspek kesiapan dalam
menikah.” Sedangkan dua ‘narasumber lainnya-mengatakan bahwa
kesiapan menikah dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk umur.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinjauan perundang-undangan
terhadap persepsi Pengurus Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Kabupaten Sleman tentang perkawinan dini menunjukkan bahwa
sebagian besar pengurus memperhatikan umur sebagai salah satu faktor

penting dalam kesiapan menikah. Pendekatan ini selaras dengan

81
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Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 yang menetapkan batas usia
minimal pernikahan, yaitu 19 tahun untuk laki-laki dan perempuan.
Dalam tinjauan hukum Islam, hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh narasumber memiliki corak pemikiran ulama kontemporer
dalam melihat perkawinan dini. Maka dari itu, dapat disimpulkan
pengurus Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa memiliki corak
pemikiran fikih yang progresif dan komprehensif dalam menilai
kesiapan pernikahan. Mereka tidak hanya mempertimbangkan
kematangan fisik semata, tetapi juga menekankan pentingnya
kematangan emosional, sosial, finansial, dan intelektual. Pendekatan ini
menunjukkan kesadaran mereka akan kompleksitas dan tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan pernikahan, serta pentingnya memastikan
kesiapan penuh sebelum memasuki pernikahan untuk menjaga

ketahanan dan kualitas kehidupan keluarga.

Saran

Berdasarkan tinjauan.’  ‘hukum‘ keluarga, islam tentang persepsi

mahasiswa muhammadiyah terhadap perkawinan dini di Kabupaten Sleman

Studi Kasus Pengurus Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah

Kabupaten Sleman 2023/2024, penulis memberikan saran bahwa:

1.

Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi tentang Kesiapan
Pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas
pengurus Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sleman

memiliki persepsi negatif (ketidaksetujuan) terhadap pernikahan dini
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dan menekankan pentingnya kematangan dalam berbagai aspek,
disarankan untuk meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai
kesiapan pernikahan. Program-program seperti seminar, lokakarya, dan
diskusi panel yang melibatkan ahli psikologi, ekonomi, dan kesehatan
dapat diadakan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
kepada para calon pengantin muda tentang pentingnya kesiapan fisik,
emosional, sosial, dan finansial sebelum menikah. Dengan demikian,
diharapkan dapat mengurangi angka pernikahan dini dan meningkatkan
kualitas kehidupan keluarga.

Penguatan Implementasi dan Pengawasan Kebijakan Perkawinan
di Kabupaten Sleman.

Berdasarkan temuan bahwa mayoritas pengurus mendukung kebijakan
pemerintah mengenai batas usia minimal pernikahan, disarankan agar
pemerintah daerah dan lembaga terkait memperkuat implementasi dan
pengawasan regulasi ini. Hal ini dapat dilakukan melalui kerjasama
dengan organisasi mahasiswa, lembaga pendidikan, dan masyarakat
umum untuk memastikan bahwa batas usia pernikahan yang telah
ditetapkan “benar-benar dipatuhi.~ Selain itu, ~penyediaan layanan
konseling pra-nikah yang wajib bagi pasangan muda dapat membantu
mereka mempersiapkan diri secara lebih baik untuk menghadapi
kehidupan pernikahan, sehingga dapat meminimalisir risiko perceraian

dan masalah-masalah dalam rumah tangga.
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